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ABSTRAK 
 

PENGARUH PEMBERIAN EPIGALLOCATECHIN-3-GALLAT  (EGCG) 
DAN EPIGALLOCATECHIN  (EGC) DALAM TEH HIJAU TERHADAP 

PROLIFERASI  SEL LEUKOSIT MENCIT JANTAN GALUR Swiss 
Webster YANG DIINDUKSI COLITIS DENGAN DEXTRAN SULPHATE 

SODIUM (DSS) 
 

Prisca Larasati, 2009; Pembimbing I: Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes. 
Pembimbing II: Teresa Liliana Wargasetia, S.Si, M.Kes 

 
Teh hijau merupakan minuman yang sangat populer di dunia. Selain 

sebagai antioksidan, kandungan utama dalam teh hijau, yaitu epigallocatechin-3-
gallat (EGCG) dan epigallocatechin (EGC), ternyata memiliki fungsi sebagai 
immunomodulator. Salah satu penyakit yang disebabkan kegagalan sistem imun 
adalah Ulcerative Colitis (UC) yang merupakan suatu penyakit inflamasi kronis 
pada mukosa kolon.  
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah EGCG dan EGC 
berperan terhadap proliferasi sel leukosit pada mencit yang diiduksi colitis dengan 
Dextran Sulfate Sodium (DSS).  
 Penelitian bersifat prospektif eksperimental komparatif laboratorium 
sungguhan dengan Rancang Acak Lengkap (RAL). Mencit jantan galur Swiss 
Webster sebanyak 40 ekor dengan berat rata-rata 20-25 gram dibagi dalam 8 
kelompok perlakuan (n=5). Kemudian diberi perlakuan aquadest; 2.5 % DSS 
dalam air minum; 0.3 mg EGCG; 0,6 mg EGCG; 1,2 mg EGCG; 0.02 mg EGC; 
0.04 mg EGC; dan 0.08 mg EGC. Setelah 14 hari perlakuan, kelompok perlakuan 
yang diberi EGCG atau EGC berbagai dosis diinduksi colitis dengan DSS selama 
7 hari. Pada hari ke-22 limpa diambil dan dilakukan pengukuran proliferasi sel 
leukosit non-T dan limfosit dengan metode MTT assay menggunakan ELISA 
plate reader. 

Data yang diamati adalah jumlah sel leukosit dalam setiap sumuran. 
Analisis data menggunakan uji One-way ANOVA, dilanjutkan dengan LSD 
dengan α = 0,05. Hasil penelitian didapatkan EGCG 0,6 mg meningkatkan 
proliferasi leukosit non-T dengan pemberian mitogen (LPS) 1 µg/ml dan 10 µg/ml 
secara bermakna (p < 0,05). EGCG 0,3 mg dan 1,2 mg meningkatkan proliferasi 
leukosit non-T dengan pemberian mitogen (LPS) 10 µg/ml secara bermakna (p < 
0,05). Pemberian 1,2 mg EGCG juga dapat meningkatkan proliferasi sel limfosit 
T secara bermakna dibandingkan kontrol negatif (p = 0,000) dan kelompok 
perlakuan DSS (p = 0,000). Pada Perlakuan EGC tidak memberikan pengaruh 
yang bermakna baik terhadap proliferasi sel leukosit non-T maupun limfosit T. 

Kesimpulan penelitian adalah EGCG meningkatkan proliferasi sel leukosit 
baik non-T maupun limfosit T pada mencit yang diinduksi colitis dengan DSS, 
sedangkan pada perlakuan EGC tidak.  
 
Kata kunci: Ulcerative colitis, EGCG, EGC, proliferasi leukosit dan limfosit T, 
Dextran Sulfate Sodium (DSS)  
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF EPIGALLOCATECHIN-3-GALLAT  (EGCG) DAN 
EPIGALLOCATECHIN  (EGC) IN GREEN TEA TOWARDS LEUKOCYTES 
PROLIFERATION IN DSS-INDUCED COLITIS SWISS WEBSTER  MALE 

MICE 
 

Prisca Larasati, 2009; Supervisor I  : Sugiarto Puradisastra, dr., M. Kes 
Supervisor II : Teresa Liliana Wargasetia, S.Si, M.Kes 

 
Green tea is a popular beverage in the world. Beside its effect as 

antioksidant, the mayor ingridient in green tea which are epigallocatechin-3-
gallat (EGCG) and epigallocatechin (EGC), have effect as immunomodulator. 
One of the disease that  is caused by immune regulation failure is ulcerative 
colitis (UC) which is a chronic inflammatory disease of colonic mucosa.  
  The aim of this study was to examine the role of EGCG dan EGC towards 
leucocytes proliferation in colitis mice  induced by DSS. 

The method of this research was comparative, prospective laboratory 
experiment with complete Randomized Trial Design. Eight groups (n=5) of Swiss 
Webster male mice with average weight 20-25 gram were treated with aquadest; 
2.5 % DSS on drinking water; 0.3 mg EGCG; 0,6 mg EGCG; 1,2 mg EGCG;  
0.02 mg EGC;  0.04  mg EGC; and 0.08 mg EGC. After 14 days treatment, groups 
which are treated by EGCG or EGC were  induced by 2.5 % DSS for 7 days. All 
mice were humanly sacrificed on the 22th day, lymphocytes were obtained from 
spleen, cultured, and the proliferation of, lymphocytes  were measured using MTT 
assay method. 

Parameter  which  were measured were the amounts of leukocytes in every 
wells. Then data were  analyzed by One-Way ANOVA continued with LSD (α = 
0.05). The treatment with 0,6 mg with mitogen (LPS) 1 µg/ml  and 10 µg/ml 
increased non-T leucocytes proliferation significantly. The treatment with 0,3 mg 
and 1,2 mg with mitogen (LPS) 10 µg/ml also increased non-T leucocytes 
proliferation significantly. EGCG 1,2 mg could also increase significantly T 
lymphocytes. Beside, EGC showed unsignificant result in increased both non-T 
leucocytes and T lymphocytes  proliferation 

As conclusions, EGCG can increase non-T leucocytes and T lymphocytes 
proliferation significantly in animal models induced-colitis by DSS. 
 
Key words: Ulcerative colitis, EGCG, EGC, leucocytes and T lymphocytes 
proliferation, Dextran Sulfate Sodium (DSS) 
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